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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

 

2.1.1 Kehamilan 

 

2.1.1.1 Pengertian 

 

Masa kehamilan dimulai dari konsepsi sampai lahir janin. Lama kehamilan  

normal yaitu 280 hari. Kehamilan dibagi atas 3 trimester yaitu trimester pertama 

dimulai dari konsepsi sampai 3 bulan (0-12 minggu), trimester kedua dari bulan ke-4 

sampai 6 bulan (12-28 minggu), trimester ketiga dari bulan ke-7 sampai 9 bulan (28-40 

minggu) (Saifuddin, 2020). 

Kehamilan adalah sebuah impian dan cara untuk mencapai kepenuhan tertinggi 

prestasi sebagai ibu. Kehamilan dimulai dengan pembuahan dan berakhir dengan 

kelahiran seorang manusia baru yang sangat menyenangkan. 

Masa kehamilan dan pertumbuhan janin dimulai dari proses pembuahan 

(konsepsi) sampai sebelum janin lahir. Kehamilan normal berlangsung selama 280 hari 

(40 minggu atau 9 bulan 7 hari), dihitung mulai dari hari pertama menstruasi terakhir 

(Manuaba, 2015). 

2.1.1.2 Pembagian usia kehamilan 

 

Ditinjau dari tuanya kehamilan,maka kehamilan dibagi kedalam 3 bagian yaitu 

(Wiknjosastro, 2017): 

1) Kehamilan trimester pertama 

 

Trimester pertama usia kehamilan dimulai saat terjadi pembuahan sperma terhadap 

sel telur sampai dengan usia kehamilan 12 minggu. Dalam trimester pertama ini 
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alat-alat tubuh janin mulai dibentuk. 

 

2) Kehamilan trimester kedua (antara 12 sampai 28 minggu) 

 

Trimester kedua dimulai dari usia kehamilan 12 sampai dengan 28 minggu. Dalam 

trimester kedua alat-alat telah dibentuk, tetapi belum sempurna dan viabilitas janin 

masih disangsikan. Bila hasil konsepsi dikeluarkan dari kavum uteri pada 

kehamilan di bawah 20 minggu disebut abortus. 

3) Kehamilan trimester ketiga (antara 28 sampai 40 minggu) 

 

Trimester ketiga atau trimester terakhir adalah sejak kehamilan berusia 28 miggu 

sampai dengan 40 minggu. Janin yang dilahirkan dalam trimester terakhir telah 

viabel. Bila ini terjadi di bawah 36 minggu disebut partus prematurus. 

2.1.1.3 Perubahan fisologis kehamilan trimester III 

 

Kehamilan pada trimester ketiga sering disebut fase penantian yang penuh dengan 

kewaspadaan. Trimester III sering kali disebut periode menunggu dan waspada, ibu 

sering merasa takut akan rasa sakit dan bahaya fisik yang akan dialami pada saat 

persalinan. Ibu merasa khawatir bahwa bayinya akan lahir sewaktu-waktu, serta takut 

bayinya yang akan dilahirkan tidak normal. Rasa tidak nyaman akibat kehamilan timbul 

kembali, merasa diri aneh dan jelek, serta gangguan body image (Rustikayanti. et al. 

2016). 

Pada trimester III ini juga biasanya ibu merasa khawatir, takut akan kehidupan 

dirinya, bayinya, kelainan pada bayi, persalinan, nyeri persalinan dan ibu tidak akan 

pernah tahu kapan dia akan melahirkan. Ketidaknyamanan pada trimester ini meningkat, 

ibu merasa dirinya aneh dan jelek, menjadi lebih ketergantungan, malas dan mudah 
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tersinggung serta merasa menyulitkan. Adapun ketidaknyaman-ketidaknyaman yang 

bisa terjadi pada ibu hamil trimester III, adalah: 

1) Konstipasi atau sembelit 

 

Konstipasi atau sembelit selama kehamilan terjadi karena: Peningkatan 

hormone progesterone yang menyebabkan relaksasi otot sehingga usus 

kurang efisien, 

2) Edema atau pembengkakan 

 

Edema pada kaki timbul akibat gangguan sirkulasi vena dan peningkatan 

tekanan vena pada ekstremitas bagian bawah. 

3) Insomnia. 

 

Pada ibu hamil, gangguan tidur umumnya terjadi pada trimester I dan 

trimester III. Pada trimester III gangguan ini terjadi karena ibu hamil sering 

kencing 

4) Nyeri punggung bawah (Nyeri Pinggang) 

 

Nyeri punggung bawah (nyeri pinggang) merupakan nyeri punggung 

yang terjadi pada area lumbosakral. Nyeri punggung bawah biasanya akan 

meningkat intensitasnya seiring pertambahan usia kehamilan karena nyeri ini 

merupakan akibat pergeseran pusat gravitasi wanita tersebut dan postur 

tubuhnya. 

5) Kegerahan 

 

Saat hamil terjadi peningkatan aliran darah, agar penyuluhan zat-zat 

gizi yang dibutuhkan untuk tumbuh kembang janin dapat berjalan lancar. 

Kondisi ini bisa menyebabkan anda mudah merasa kepanasan atau 



11  

 

 

kegerahan. Umumnya, keluhan ini muncul saat kandungan mencapai 20 

minggu atau saat aliran darah di dalam tubuh mulai meningkat. 

6) Sering Buang Air Kecil 

 

Peningkatan frekuensi berkemih atau sering buang air kecil 

disebabkan oleh tekanan uterus karena turunnya bagian bawah janin 

sehingga kandung kemih tertekan dan mengakibatkan frekuensi berkemih 

meningkat karena kapasitas kandung kemih berkurang. 

7) Hemorrhoid. 

 

Secara khusus ketidaknyamanan ini terjadi pada trimester II dan III. 

Hal ini sering terjadi karena konstipasi. Sama halnya dengan varises, 

pembuluh darah vena didaerah anus juga membesar. 

8) Heart burn (panas dalam perut) 

 

Ketidaknyamanan ini mulai terasa selama trimester kedua dan 

makin bertambah bersamaan dengan tambahnya usia kehamilan, hilang saat 

persalinan. Heart burn istilah lain untuk regurgitasi/refluks. 

9) Perut kembung 

 

Ketidaknyamanan ini terjadi pada trimester II dan III. Hal ini 

berawal dari motilitas gastrointestinal menurun, menyebabkan terjadinya 

perlambatan waktu pengosongan menimbulkan efek peningkatan 

progesterone pada relaksasi otot polos dan penekanan uterus pada usus 

besar. 

10) Sakit kepala 

 

Biasa terjadi pada trimester II dan III. Ini Akibat kontraksi 
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otot/spasme otot (leher, bahu dan penegangan pada kepala), serta keletihan. 

Selain itu, tegangan mata sekunder terhadap perubahan okuler, dinamika 

cairan syaraf yang berubah. 

2.1.2 Low Back Pain 

 

2.1.2.1 Pengertian 

 

Nyeri merupakan pengalaman sensorik dan emosional yang tidak 

menyenangkan yang timbul karena adanya kerusakan atau ancaman kerusakan 

pada jaringan, baik aktual maupun potensial (Swieboda et al., 2013). 

Nyeri sebagai salah satu respon yang muncul pada pasien post operasi dapat 

menimbulkan stres, sehingga sistem kardiovaskular merespon nyeri dengan 

mengaktifkan sistem saraf simpatik, sehingga menghasilkan peningkatan detak 

jantung, tekanan darah, dan kebutuhan oksigen (Shang & Gan, 2013). 

Menurut The International Association for the Study of Pain (IASP), nyeri 

punggung bawah atau Low Back Pain (LBP) adalah nyeri pada daerah superior 

oleh garis transversal imajiner yang melalui ujung prosesus spinosus dari 

vertebra thorakal terakhir, daerah inferior oleh garis transversal imajiner yang 

melalui ujung processus spinosus dari vertebra sakralis pertama dan lateral oleh 

garis vertikal yang ditarik dari batas lateral spina lumbalis (Rinta 2013). Nyeri 

punggung bawah atau Low Back Pain pada kehamilan merupakan kondisi yang 

tidak mengenakkan akibat membesarnya rahim dan meningkatnya berat badan 

menyebabkan otot bekerja lebih berat sehingga dapat menimbulkan stress pada 

otot dan sendi (Tyastuti, 2016). 

Low Back Pain ( LBP) atau nyeri punggung bawah merupakan salah satu 
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gangguan muskuloskletal yang disebabkan oleh aktivitas tubuh yang  kurang 

baik (Furlan et al., 2015). Gangguan nyeri pinggang bawah dapat dialami oleh 

semua orang, tidak memandang tua, muda, wanita atau pria. Sebagiaan besar 

nyeri pinggang bawah disebabkan karena otot–otot pada pinggang kurang kuat 

sehingga pada saat melakukan gerakan yang kurang betul atau berada pada suatu 

posisi yang cukup lama dapat menimbulkan peregangan otot yang ditandai 

dengan rasa sakit (Fitriana, 2017). 

2.1.2.2 Etiologi 

 

Faktor prediposisi nyeri punggung dalam kehamilan yaitu pertumbuhan 

uterus yang menyebabkan perubahan postur tubuh, bertambahnya berat badan 

ibu hamil, pengaruh hormon relaksin dan estrogen terhadap ligamen, riwayat 

nyeri punggung, paritas serta aktivitas (Fraser, 2017). Nyeri punggung bawah 

pada wanita hamil disebabkan oleh perubahan hormonal yaitu hormon estrogen 

dan relaksin yang menimbulkan perubahan pada jaringan lunak penyangga dan 

penghubung sehingga mengakibatkan menurunnya elastisitas dan fleksibilitas 

otot (Wahyuni, 2012). 

Menurut Tyastuti (2016) faktor penyebab nyeri punggung bawah dapat 

berakibat ketegangan otot, keletihan, posisi tubuh membungkuk ketika 

mengangkat barang, kadar hormon yang meningkat menyebabkan cartilage pada 

sendi besar menjadi lembek dan posisi tulang belakang hiperlordosis. Cara 

meringankan atau mencegah yaitu hindari sikap hiperlordosis, jangan memakai 

sepatu atau sandal hak tinggi, tidur dengan kasur yang keras, pertahankan postur 

yang baik, hindari sikap membungkuk, tekuk lutut saat mengangkat barang, 
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melakukan olah raga secara teratur, senam hamil atau yoga, mempertahankan 

penambahan berat badan secara normal dan melakukan gosok atau pijat 

punggung. 

Menurut Brayshaw (2016) faktor predisposisi nyeri punggung bawah pada 

masa kehamilan antara lain: 

1) Penambahan berat badan secara drastis 

 

Low Back Pain terjadi pada ibu hamil trimester II-III karena merupakan 

nyeri yang terjadi akibat perubahan postur yang terjadi akibat penambahan 

beban kandungan yang semakin besar yang menyebabkan  pertambahan 

sudut lengkungan tulang belakang. Pertambahan sudut lengkungan 

menyebabkan fleksibilitas dan mobilitas dari lumbal menjadi menurun. 

Nyeri punggung bawah kadang akan menyebar sampai ke panggul paha dan 

turun ke kaki, kadang akan meningkatkan nyeri tekan di atas simpisis pubis. 

Nyeri tersebut bisa muncul seiring dengan pertambahan berat badan. 

2) Pertumbuhan uterus yang menyebabkan perubahan postur 

 

Pada masa kehamilan seiring dengan membesarnya uterus, maka pusat 

gravitasi akan berpindah ke arah depan sehingga ibu hamil harusm 

menyesuaikan posisi berdirinya, dimana ibu hamil harus bergantung dengan 

kekuatan otot, penambahan berat badan, sifat relaksasi sendi, kelelahan serta 

postur sebelum hamil. Postur tubuh yang tidak tepat akan memaksa 

peregangan tambahan dan kelelahan pada tubuh, terutama pada bagian 

tulang belakang sehingga akan menyebabkan terjadinya sakit atau nyeri pada 

bagian punggung ibu hamil (Brayshaw, 2016). 
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3) Peregangan berulang 

 

Postur tubuh yang tidak tepat akan memaksa peregangan tambahan dan 

kelelahan pada tubuh ibu hamil, terutama pada bagian tulang belakang, 

pelvis, dan sendi penahan berat, sehingga hal ini dapat menyebabkan rasa 

sakit dan nyeri pada bagian tersebut (Brayshaw, 2016). 

4) Peningkatan kadar hormon estrogen terhadap ligament 

 

Penyebab nyeri punggung bawah pada wanita hamil adalah adanya 

perubahan hormonal yang menimbulkan perubahan pada jaringan lunak 

penyangga dan penghubung sehingga mengakibatkan menurunnya elastisitas 

dan fleksibilitas otot. 

2.1.2.3 Proses terjadinya nyeri punggung bawah kehamilan trimester III 

 

Rangkaian proseis teirjadinya nyeri   i diawali de ingan tahap transduksi, dimana 

hal  ini  teirjadi  keitika  Reiseiptor  nyeiri  (nosiseiptor)  yang  teirleti   ak  pada  bagian 

peirifeir   tubuh,   distimulasi   oleih   beri   bagai   stimulus,   seipeirti   faktor   biologis, 

meikanik,  listrik,  theirmal,  radiasi  dan  lain-lain.  Struktur  speisifik  dalam  sisteim 

saraf  teirlibat  dalam  meingubah  stimulus  meinjadi  seinsasi  nyeiri.  Sisteim  yang 

teirlibat  dalam  transmisi  dan  peirseipsi  nyeiri  diseibut  seibagai  sisteim  nosiseiptif. 

Seinsitifitas dari sisteim ini dapat dipeingaruhi oleih seijumlah faktor dan inteinsitas 

yang dirasakan beirbeida diantara tiap individu (Liddlei  & Peinnick, 2015). 

Reiseiptor  nyeri   i adalah ujung  saraf beibas dalam kulit  yang  beireispon  hanya 
 

pada stimulus yang kuat, yang seicara poteni     sial me irusak, dimana stimuli tersebutii 
 

sifatnya  bisa  kimia,  meikanik,  ataupun  teirmal.  Kornu  dorsalis  dari  meidulla 

spinalis meirupakan teimpat meimproseis seinsori, dimana agar nye iri dapat diseirap 
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seicara sadar, neiuron pada sisteim asseinde in harus diaktifkan (Liddle i   & Pe innick, 

2015). 

Nye iri  punggung  bawah  dalam  keihamilan  teirjadi  kareina  peirtumbuhan 

uteirus  yang  meinyeibabkan  peirubahan  postur  tubuh  ibu  hamil  seihingga  teirjadi 

peiningkatan teikanan pada leingkungan tulang beilakang, ada keiceindeirungan otot 

punggung bawah meimeindeik. Ke iadaan ini meimicu peingeiluaran meidiator kimia 

seipeirti  prostaglandin  dari  seil  rusak,  bradikinin  dari  plasma,  histamin  dari  seil 

mast, seirotonin dari trombosit. Peni      ingkatan medi     iator-medi     iator teirsebuti  
 

meinjadikan  saraf  simpatis  teirangsang.  Fast  pain  diceituskan  oleih  reiseiptor  tipei  

meikanis atau theirmal (yaitu seirabut saraf A-Deilta), seidangkan slow pain (nye iri 

lambat)  biasanya  diceituskan  oleih  seirabut  saraf  C).  Seirabut  saraf  A-  Deilta 

meimiliki karakteiristik meinghantarkan nyeiri deingan ceipat seirta be irmieilinasi, dan 

seirabut  saraf  C  yang  tidak  beri   mieilinasi,  beirukuran  sangat  keicil  dan  beirsifat 

lambat dalam meinghantarkan nyeiri (Liddlei   & Peinnick, 2015). 

Seirabut  A  meingirim  seinsasi  yang  tajam,  teirlokalisasi,  dan  jeilas  dalam 

meilokalisasi   sumbeir   nyeiri   dan   meindeiteiksi   inteinsitas   nye iri.   Seirabut   C 

me inyampaikan implus yang tidak teirlokalisasi (beri   sifat difusi), viseiral dan teirus- 

me ineirus. Seibagai contoh meikanismei   keirja seirabut A-Deilta dan seirabut C dalam 

suatu  trauma  adalah  keitika  seise iorang  meinginjak  paku,  seisaat  seti   eilah  keijadian 

orang teirseibut kurang dari 1 deti   ik akan meirasakan nyeiri yang teirlokalisasi dan 

tajam, yang meirupakan transmisi dari seirabut A (Liddlei  & Pe innick, 2015). 

Tahap  seilanjutnya  adalah  transmisi,  dimana  impuls  nyeiri  keimudian 
 

ditransmisikan seirat affeirein (A-deilta dan C) kei   medi     ulla spinalis meilalui dorsal 
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hormon, dimana disini impuls akan beirsinaps di substansia geilatinosa (lamina I 
 

dan III). Impuls keimudian meinye iberi   ang keiatas meilewi       ati traktus spinothalamus 
 

anteirior  dan  late iral.  Be ibeirapa  impuls  yang  meilewi       ati  traktus  spinothalamus 
 

lateiral  diteiruskan  langsung  kei    thalamus  tanpa  singgah  di  formatio  reitikularis 

meimbawa  impuls  fast  pain.  Di  bagian  thalamus  dan  korteiks  seireibri  inilah 

individu        dapat        meimpeirseipsikan,        meinggambarkan,        meilokalisasi, 

meinginteirpreistasikan  dan  mulai  beireispon  teirhadap  nyeiri  (Liddlei     &  Peinnick, 

2015). 

Beiberi    apa        impuils       nye iri       ditransmisikan        meilaluii       traktusi 
 

paleiospinothalamusi       pada  bagian tengi  ah medi     uilla  spinalis. Impuils ini me imasuki   i 
 

formatio   reitikuilaris  dan  sisteim  limbik   yang   meingaturi  peri   ilakui      eimosi  dan 
 

kognitif, seirta  inte igrasi dari systeim saraf otonom.  Slow pain yang akan teri   jadi 

akan  meimbangkitkan  eimosi,  seihingga  timbuil  reispon  teirkeijuit,  marah,  ceimas, 

teikanan  darah  meiningkat,  keiluiar  keiringat  dingin  dan  jantuni     g  berdeii  bar-debari  
 

(Praseityo, 2018). 
 

2.1.2.4 Faktor-faktor  yang  meimpeingaruihi  nye iri  puni  gguing  bawah  trimeisteri III 
 

pada keihamilan 

 

Meinuiru it Lindein dan E illyana (2012) ada beibeirapa faktor peinyeibab yang 
 

meimbuai t  ibui     hamil  sangat  reintan  nye iri  pu ingguing  bawah  pada  trimeisteri  III, 
 

faktor itu i   antara lain: 

 

1) Uisia 

 

Uisia adalah lama waktui        hiduip ataui        seijak dilahirkan. Usi     ia sangat 

meineintu ikan   statuis   keiseihatan   ibui.   Ibu i      hamil   dikatakan   beireisiko   tinggi 
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apabila  ibui      hamil  beiru isia  dibawah  20  tahuin  ataui      leibih  dari  35  tahuin. 
 

Meinuiru it Judi     ha (2014) perbedaaii  n perkeii  mbangan akan meimpeingaruihi respoi  n 
 

teri   hadap  nyeiri.  Peirkeimbangan  teirseibuit  yaitui    seci    ara  fisik  dan  organ-organ 
 

pada  uisia  kuirang  dari  20  tahu in  beiluim  siap  uintuik  meilaksanakan  tuigas 

reiproduiksi dan beiluim matang seicara psikis. Usi    ia muida ataui   kuirang dari 20 

tahu in  akan  suilit    eingeindalikan  nyeiri  (Yanti,  2018).  Uisia  reiproduiksi  le ibih 

dari 35 tahuin, fisik dan fuingsi organ-organ tuibuih teiru itama sisteim reiproduki     si 
 

meingalami   peinuiru inan.   Hal   teri   se ibuit   juiga   dapat   meinimbuilkan   resi    pon 
 

keiceimasan  kareina  risiko  kehi     amilan  dan  peri   salinan  yang  akan  dihadapi. 
 

Keiceimasan  dalam ke ihamilan  dapat  meiningkatkan  stimu iluis  inteinsitas  nye iri 

(Afritayeini, 2017). 

2) Usi     ia Keihamilan 
 

Meinuiru it peni      eilitian U ilfah (2014) se ibagian besi    ar keiluihan nyeri   i puinggu ing ibu i  

 

hamil teirjadi pada trimeisteir III. Peinambahan uimuir kehi     amilan meinyeibabkan 
 

peirubi      ahan posturi      pada kehai milan seihingga teri   jadi pergeseriii  an puisat gravitasi 
 

tuibuih kei   deipan, seihingga jika otot peri   uit leimah meinyeibabkan leikuikan tuilang 
 

pada daeirah lu imbar dan meinye ibabkan nye iri pu ingguni     g. 
 

3) Peki      eirjaan 
 

Peikeirjaan ibu i    dapat dihuibuingkan deingan kondisi keileitihan yang dialami ibui. 

Meinuiru it  Yanti (2018)  keileitihan  seicara  tidak  langsuing  dapat  meimpeirbu iru ik 

peirsepi  si  nyeiri.  Seilain  itu,i keileitihan  meinyeibabkan  seinsasi  nye iri  seimakin 
 

inteinsif dan me inuiru inkan meikanismei   koping. 

 

4) Peindidikan ibui  
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Peindidikan meimpeingaruhi     i keimampuai    n ibui unti       uki  meinenti       ukai  n cara 
 

meingatasi  masalah  ke iseihatan  yang  dialami.  Tinggi  reindahnya  peindidikan 

seiseiorang, akan meineintuikan tuintuitannya teirhadap ku ialitas keise ihatan 

2.1.2.5 Peinguikuri   an Nye iri 
 

Alat-alat peni  gkajian nyeiri dapat digu inakan uintuik meingkaji peirsepi  si neiyri 
 

seiseiorang. Agar alat-alat peingkajian nyeiri dapat beirmanfaat, alat teirseibuit harusi  
 

meimeinuihi kriteiria  seibagai  beiriku it  :  (1) muidah dimeingeirti dan digu inakan,  (2) 

meimiliki  seidikit  uipaya  pada  pihak  pasiein,  (3)  muidah  dinilai,  dan  (4)  seinsitif 

teirhadap peri    ubi     ahan keci    il dalam inteinsitas nyeri   i. 
 

Meitodei  yang diguinakan uintuki       meimeri   iksa inteinsitas nyeri   i diantaranaya: 
 

1) Veirbal Rating Scalei    (VRS) 
 

Alat  uki     uri       yang  meingguinakan kata  sifat  unti       uki  menggai  mbarkan  leive il 
 

inteinsitas  nyeri   i  yang  beirbeida,  range i    dari  “no  pain”  sampai  “nyeiri  heibat” 

(eixtreime i            pain).   VRS   meiru ipakan   alat   peimeiriksaan   yang   eifeiktif   uintuik 

meimeiriksa  inteinsitas  nyeiri.  VRS  biasanya  dibeiri  skor  deni     gan  meimberi    ikan 
 

angka  pada  seti   iap  kata  sifat  seisu iai  deingan  tingkat  inteinsitas  nyeirinya. 

Seibagai  contoh,  deingan  meingguinakan  skala  5-point  yaitui    nonei       (tidak  ada 

nyeiri)  deingan  skore i    “0”,  mild  (kuirang  nyeri   i)  deingan  skorei    “1”,  modeirate i 

(nyeiri yang seidang) deingan skor “2”, sevi       eirei      (nyeiri keri   as) dengai  n skor “3”, 
 

veiry seiveri      ei    (nye iri yang sangat keiras) deingan skorei  “4”. 

 

Angka  teri   seibuit  beri   kaitan  deingan  kata  sifat  dalam  VRS,  keimuidian 
 

diguinakan uintuki meimbeirikan skorei     uintuki inteinsitas nyeiri pasiein.  VRS  ini 
 

meimpuinyai keti   eirbatasan didalam meingaplikasikannya. Beibeirapa 
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keiteirbatasan VRS adalah adanya keitidakmampuai    n pasiein uintuki 
 

meinghu ibuingkan kata  sifat  yang  cocok  uintuik  leiveil inteinsitas nyeirinya,  dan 
 

keitidakmampuian  pasiein  yang  bu ita  huiru if  uni     tuki  meimahami  kata  sifat  yang 
 

diguinakan. (Yuidiyanta, 2015) 
 

2) Visuial Analoguei       i    Scala (VAS) 
 

Alat  uikuir  lainnya  yang  digu inakan  uintuik  meimeiriksa  inteinsitas  nyeiri 
 

dan seicara khuisuis deingan meilipuiti 10-15 cm garis, deni     gan seitiap uijuingnya 
 

ditandai deingan leiveil inteni     sitas nyeri   i (uijuing kiri diberi   i tanda “no pain” dan 
 

uijuing  kanan  dibeiri  tanda  “bad  pain”  (nyeiri  heibat).  VAS  leibih  seinsitif 
 

teirhadap peiru ibahan pada nyeri    i kronik daripada nye iri aku it. Bebi     eri   apa pasie in 
 

muingkin   suilit   uintuik   meinilai   nyeri    inya   pada   VAS   kareina   sangat   suilit 

dipahami skala VAS seihingga suipeirvisi yang teiliti dari dokteir/teirapis dapat 

meiminimalkan keise impatan eirror. (Suiwondo, 2017) 

 
Skala  ini  meimbeiri  kliein  keibeibasan  peinuih  uintu ik  meingideintifikasi 

keiparahan  nye iri.  VAS  dapat  meiru ipakan  peinguikuiran  keiparahan  nyeri   i  yang 

leibih seinsitif kareina kliein dapat meingideintifikasi seitiap titik pada rangkaian 

dari pada dipaksa meimilih satui  kata ataui  satui  angka (Potteir, 2015). 

3) Teiknik Bouirbanis 

 

Teiknik   bouirbanis   meiru ipakan   teiknik   peingeimbangan   pada   teiknik 

seibeiluimnya,  hanya  saja     dalam  teiknik  ini  peiranan  peirawat  dapat  juiga 
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meinanyakan  seibeirapa  jau ih  nye iri  teirasa  paling  meinyakitkan  dan  seibeirapa 

jau ih  nyeri   i  teirasa  paling  tidak  meinyakitkan.  Peri   awat  dapat  meinilai  pasiein 

seicara  obyeiktif  pada  kondisi  pasie in,  ataui     meilakuikan  inteirveinsi,  apakah 

dapat meingikuiti peirintah atau i  tidak. 

 

Keiteirangan : 

 

0 : Tidak nyeiri 

 

1-3 : Nyeiri  ringan  :  Seicara  obyeiktif  kliein  dapat  beirkomu inikasi 

deingan baik. 

4-6 : Nyeiri  seidang  :  Seicara  obyeiktif  kliein  meindeisis,  meinyeiringai, 
 

dapat  meinuinjuki     kan  lokasi  nyeri   i,  dapat  meindeiskripsikannya, 
 

dapat meingikuiti peirintah de ingan baik. 

 

7-9         : Nyeiri  beirat  :  Seicara  obyeiktif  kliein  teirkadang  tidak  dapat 

meingikuiti peirintah tapi masih reispon teirhadap tindakan, dapat 

meinuinjuikkan lokasi nyeiri. 

10          : Nyeiri   sangat    beirat    :   Pasiein   suidah   tidak    mampui        lagi 

beirkomu inikasi, meimuikuil. (Tamsuri   i, 2017) 

4) Nu imeirical Rating Scalei    (NRS) 
 

Alat  uikuir  yang  me iminta  pasiein  uintuki  meinilai  rasa  nyeri   inya  seisuai   i 
 

deingan  leiveil  inteinsitas  nye irinya  pada  skala  nuimeirik  dari 0  –  10.  Angka  0 
 

beirarti “no pain” dan 10 “sevi        ereii pain” (nyeri   i heibat). 
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Skala   peinilaian   NRS    leibih   diguinakan   seibagai   peingganti   alat 

peindeiskripsi kata. Dalam hal ini, klie in meinilai nyeiri deingan me ingguinakan 

skala  0-10.  Skala  paling  eifeiktif  diguinakan  saat  meingkaji  inteinsitas  nye iri 

seibeiluim  dan  seti    e ilah  inteirve insi  teirapeiuitik.  Apabila  diguinakan  skala  uintuik 

meinilai nye iri, maka direikomeindasikan patokan 10 cm. (Maryuinani, 2014) 

2.1.2.6 Manaje imein Nye iri 

 

1) Manajeimein nyeri   i meti   odei   farmakologi 
 

Manajeime in   nyeiri   deingan   meitodei         farmakologi   me irupi     akan   cara 
 

meinghilangkan  rasa  nyeri   i  deingan  peimbeirian  obat-obatan  analgeisia  yang 

disuintikan meilaluii infuis intraveina, inhalasi peirnafasan ataui    deingan blockadei  

saraf  yang  meinghantarkan  rasa  sakit.  Syarat  teri   peinting  dalam  tindakan  ini 

adalah tidak meimbahayakan dan meinimbuilkan eifeki        samping, baik bagi ibu i  

 

mauipuin bayinya (Yuiliatuim, 2016). 

 

2) Manajeimein nyeri   i non farmakologi 

 

1) Reilaksasi 

 

Teiknik ini didasarkan keipada keiyakinan bahwa tuibuih beireispons pada 

ansieti   as  yang  meri   angsang  pikiran  kareina  nyeiri  ataui     kondisi  peinyakitnya. 

Teiknik reilaksasi dapat  meinuiruni      kan keti   egai  ngan fisiologis. Tekniki ini dapat 
 

dilakuikan  deingan  keipala  ditopang  dalam  kondisi  beirbaring  ataui    duiduik  di 

kuri   si hal uitama yang dibuituihkan dalam peilaksanaan teiknik reilaksasi adalah 
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kliein  deingan  posisi  nyaman,  kliein  deingan  pikiran  yang  beiristirahat,  dan 
 

lingkuingan  yang  teni      ang  (Asmadi,  2016).  Tindakan  reilaksasi  jugai  dapat 
 

dilakuikan uintuik meinuiru inkan nye iri adalah nafas dalam reilaksasi otot. 
 

2) Biofeei idback 

 

Meiru ipakan   teirapi   peirilaku i       yang   dilakuikan   deni  

 
 

gan   meimbeirikan 
 

individu i   informasi teintang reispons fisiologis dan cara uintuki        me ilatih kontrol 
 

voluinteei    ri  teri   hadap respoi  ns tersebuii  ti   . Teri   api ini diguinakan unti       uki  
 

meinghasilkan reilaksasi dalam dan sangat eifeiktif uintuik meingatasi 
 

keiteigangan  otot  dan  nyeri   i  keipala  migrein.  Keitika  nyeiri  kepi     ala  ditangani 
 

eileiktrodei         dipasang   seicara   eiksteirnal   diatas   seitiap   peilipis.   Eileiktrodei  

meinguiku ir  ke iteigangan  kuilit  mikrovolt.  Me isin  poligraf  teirlihat  meincatat 

tingkat  keiteigangan kliein seihingga  kliein dapat  meilihat  hasilnya  (Peirry dan 

Potteir, 2015). 

3) Kompreis hangat 

 

Kompreis hangat adalah peingompresi    an yang dilakuikan deingan 

meimpeirgu inakan bu ili-buili panas yang di buingkuis kain yaitui  seicara konduiksi 

dimana  teirjadi  pe imindahan  panas  dari  buili-buili  kei    dalam  tubi     uih  se ihingga 
 

akan  meinyeibabkan  peileibaran  peimbuilu ih  darah  dan  akan  teirjadi peinuiru inan 
 

keiteigangan  otot  sehi     ingga  nyeri   i se indi  yang  dirasakan  akan  beirkuri   ang  atau i  

 

hilang (Peirry dan Potteir, 2015) 
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2.1.3 Kompres Hangat 
 

2.1.3.1 Peni  geirtian 

 

Kompreis  hangat  adalah  tindakan  meimbe irikan  rasa  hangat  pada  klie in 
 

deingan  meingguinakan  cairan  ataui      alat  yang  meinimbuilkan  rasa  hangat  pada 

bagian  tuibu ih  teirteintui     yang  meimeirlu ikan  (Prihandhani,  2016).  Teirapi  kompreis 

hangat meiru ipakan tindakan deni     gan meimberi   ikan kompresi      hangat yang berti      uijuai    n 
 

meimeinuihi   keibuituihan   rasa   nyaman,   meinguirangi  atau i      meimbeibaskan   nyeiri, 
 

meinguirangi atau i   meincegi      ah teri   jadinya spasmei   otot, dan meimberi   ikan rasa hangat 
 

(Suiltoni, 2018) 
 

Kompreis  hangat  yaitui    meimbeirikan rasa  hangat  uintuki meimberi   ikan rasa 
 

nyaman, meinguirangi atau i   meinghilangkan rasa nyeiri, meinceigah spasmei    otot dan 
 

meimbeirikan rasa hangat pada daeirah teirteintui. Kompresi       hangat dapat dilakuki     an 
 

deingan  meineimpeilkan  kantong  kareit  yang  diisi  air  hangat  ataui      meinggu inakan 
 

handuik  yang  teilah  di  reindam  di  dalam  air  hangat,  keimudi     ian  di  tempi eilkan 
 

keibagian  tuibuih  yang  meingalami  nyeiri.  Suihui    air  hangat  yang  dapat  diguinakan 

 

irkisar antara 40 C sampai deingan 50 C (Andarmoyo, 2013). 

 

2.1.3.2 Tuji  uian peimbeirian kompreis hangat 
 

Tuijuian dari peimbeirian kompreis hangat meinuiruti      Jacob, eti          al (2014) diantaranya 
 

adalah : 

 

1) Meri    angsang sirkuilasi deingan meindilatasi peimbuiluih- peimbuiluih darah 
 

2) Meiredi      akan nyeri   i dan be induingan dengai  n meimperi   lancar aliran darah 
 

3) Meimbeirikan keihangatan dan keinyamanan 

 

4) Meirangsang peinyeimbuihan 
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5) Meri    ingankan reiteinsi u irinei  

 

6) Meiringankan spasmei  otot 

 

7) Meinguirangi peimbeingkakan jaringan 
 

8) Uintuik meingatasi peinuiru inan suihu i   yang meindadak seilama kompresi      dingin 
 

9) Meinaikkan suihu i  tuibuih pada kasu is hipoteri   mia 
 

2.1.3.3 Manfaat Kompresi      hangat 
 

Manfaat teirapi kompreis air hangat ini adalah (Beirman, 2014) 

 

1) E ife ik  panas  ataui    hangat  yang  dapat  meinyeibabkan  zat  cair,  padat,  dan  gas 

meingalami  peimuiaian  ke i    seigala  arah  dan  dapat  meiningkatkan  reiaksi  kimia 

pada jaringan seihingga akan teirjadi meitabolismei   seiiring deni     gan peningkati  an 
 

peirtuki  aran antara zat kimia tuibuih deni gan cairan tubi uih. 
 

2) E ife ik   kimia   :   Bahwa   rata-rata   keiceipatan   reiaksi   kimia   didalam   tuibuih 
 

teri   gantu ing pada teimpeiratu ir. Meinuri   uinnya reai     ksi kimia tubui  ih seri   ing deingan 
 

meinuiru innya  teimpeiratu ir tuibuih.  Peri   meiabilitas  meimbran seil akan  meiningkat 
 

seisuai    i   deingan   peningkati an   suihu,i  pada   jaringan   akan   teri   jadi   peining 
 

meti   abolismei    seiiring  deingan peiningkatan peri   tuikaran antara  zat  kimia  tuibuih 

deingan cairan tuibuih 

3) E ifeki  biologis  dari  panas  ataui     hangat  akan  dapat  meinyeibabkan  dilatasi 
 

peimbuilu ih  darah  yang  meingakibatkan  peiningkatan  sirkuilasi  darah.  Se icara 
 

fisiologis  reispon  tubi     uih  teri   hadap  panas  yaitui    akan  meinyeibabkan  peileibaran 
 

peimbuilu ih  darah,  meinuri   uinkan  keikeintalan  darah,  meinuiruinkan  keiteigangan 

otot,  meiningkatkan  meitabolismei    jaringan  dan  meiningkatkan  peirmeiabilitas 

kapileir (U immiyati eit al 2019) 
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2.1.3.4 Air hangat dalam me inuri   uinkan Low Back Pain 
 

Air   hangat   meimiliki  dampak   fisiologis   bagi  tubi     uih  yaitui      peiluinakan 
 

jaringan fibrosa, meimpeingaruihi oksigeinisasi jaringan seihingga dapat 
 

meimnceigah keki     akuai     n otot, meimvasodilatasikan dan meimperi   lancar aliran darah, 
 

seihingga dapat  meinuiru inkan dan meinghilangkan rasa nyeiri. Duri   asi peingguinaan 
 

kompresi       hangat  yaitui   15-20 meinit upai  ya penai  nganan nyeiri pu ingguing pada ibu i  

 

hamil ini pe ineiliti meingguinakan kompreis air hangat seibagai pe inatalaksanaannya. 

(Walsh L, 2018 ) 

Hasil  juirnal  peineilitian  yang  di  lakuikan  oleih  Auilia  pada  tahuin  2018  di 

dapatkan hasil bahwa kompreis air hangat dapat meinguirangi inteisitas rasa nye iri 

puingguing. kompreis hangat meirupi     akan sala satui penati alaksanaan non 
 

farmakologi u intuki  meingatasi nyeiri puni gguing,  peingguinaan kompreis hangat  ini 
 

sangat  direikomeindasikan  kareina  muidah  dilakuikan  dan  tidak  meingeiluiarkan 
 

biaya banyak dalam peingguinaannya (Auilia eti         al, 2018). 
 

Kompreis  air  hangat  pada  deiarah  nyeiri  dianggap  mampu i     meireidakan 

nyeiri.   Kompreis   dilakuikan  1-2   kali   se ihari  seilama   15-20   meinit   yang   bisa 

dilakuikan  pada  saat  beirbaring  miring,  du iduik  ataui    puni  seiteni  gah  duiduik.  Rasa 
 

hangat meri   ingankan   spasmei        otot yang diakibatkan   oleih iskeimia yang 
 

meirangsang  neui iron  yang  meimblok  transmisi  lanjuit.  Eifeki  fisiologis  kompre is 
 

panas  beirsifat  vasodilatasi,  yaitui       meri   eidakan  nyeiri  deingan  meirileiksasi  otot, 
 

meimiliki  eifeik  sedi      atif  dan  meri   ingankan  nyeri   i  deingan  meinyingkirkan  produki     - 
 

produik  lokal  yang  meinimbuilkan  nye iri.  hal  ini  ju iga  dapat  meimbeirikan  rasa 

hangat dan nyaman, yang dapat meimbuiat tuibuih meinjadi rileiks. (Walsh L, 2018 ) 
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Kompres hangat Perlunakan 

jaringan fibrosa 

Memblok 

transimisi lanjut 
Nyeri ↓ 

 

 

Suiryanti (2021)  dalam peineilitiannya  meingatakan  nyeiri pu ingguing  seri    ing 
 

dirasakan  ibui     hamil pada  malam hari,  upi     aya  dalam meinuri   uinkan nyeiri tersebuii ti 
 

dilakuikan  kompreis  hangat  dilakuikan  2  kali  seihari  pagi  dan  sorei/malam  hari, 
 

pada  pagi  hari  seibeiluim  meilakuikan  aktivitas,  sedi     angkan  pada  malam  hari  ibu i 

 

meingalami nyeiri keimbali meinje ilang tiduri   . 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 2.1 Pathway Kompres Hangat dalam menurunkan nyeri 

 

Su imberi      : (Walsh, 2018) 
 

2.1.3.5 Indikasi Kompresi      Air Hangat 
 

Indikasi   peinguinaan   teri   api   air   hangat   ini   dapat   diteri   apkan   uni     tuki  
 

meingatasi masalah seiperi   ti spasmei   otot, keikuirangan sirkuilasi pada areia teri   teintui, 

nyeiri pada otot seipeirti otot peirse indian, arthritis dan nyeiripada tuilang beilakang. 

Masalah  lainnya  yang  dapat  diatasi  oleih  teri   api  air  hangat  seipe irti  ceideri    a  otot 

pada   atleti  saat   beri   olahraga,   migrain   maupi     uin   masalah   peirsyarafan   yang 
 

meineigang   dapat   jugi     a   meingguinakan  teri   api  air   hangat   unti       uki  meingatasinya 

Oksigenasi 

jaringan ↑ 

merangsang 

neuron 

Kekauan otot ↓ 

memvasodilatasikan dan 

memperlancar aliran darah 
spasme otot 

Iskemia ( kurangnya 

suplay darah ke organ) 
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(Sinclair,  2014)  dalam  Indri  Ani,  eit  al  (2019).  Teirapi  air  hangat  ju iga  bisa 

diguinakan dalam  meingatasi  masalah reiprodu iksi wanita  seipeirti kram pada  saat 

meinstruai  si,  nyeiri  pada  areia  teirteintui     yaitui     seipeirti  abdomein  ataupi  uin  tuilang 
 

beilakang maupi      uin nyeri   i peri   ineui     im saat akan meimasuki     i peri   salinan (Indri Ani dkk, 
 

2019) 

 

2.1.3.6 Peimbeirian Kompreis Air Hangat 
 

Peilaksanaan  dalam  kompresi hangat  bagi  ibui     hamil  yang  meingalami 
 

nyeiri pu inggu ing  dapat  dilkuikan  de ingan  tahapan  beirikuti  (Taghavi,  eti al, 2015) 
 

dan Andarmoyo (2013). 

 

1) Beirikan peinjeilasan teintang proseiduir tindakan; 
 

2) Jeilaskan tuijuian dan proseiduir uintuik tindakan yang akan dilakuki     an; 
 

3) Meincuici tangan 
 

4) Siapkan alat dan bahan seipeirti kantong wateir warm dan isi kantong teirsebi     uti  
 

deingan air hangat kuirnag le ibih 1 liteir; ataui  sampai peinuih 
 

5) Pastikan air pada suhi i  40   sampai 50  C deingan meni ggu inakan theri   mometi   eri   ; 
 

6) Pastikan air teitap beirada pada suihu i   teirsebi  uit deni gan meinggantinya 10 meinit 
 

seikali. 

 

7) Simpan kantong wateir warm teirse ibuit diatas teimpat tiduir 

 

8) Ibu i   hamil beirbaring dan pastikan bahwa puingguing ibui   teipat diatas kantong 

wateir warm 

9) Kompreis puingguing deingan air hangat seilama 15-20 meinit 

 

10) Seiteilah seileisai beireiskan alat dan cuici tangan 
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2.2 Kerangka Teori 
 

Keihamilan dikatakan seibagai peiriodei    dalam keihidupi     an  yang  teri   kait  dengai  n 
 

peiru ibahan   fisik   dan   psikologis.   Peiru ibahan   dan   adaptasi   yang   teirjadi   seilama 

keihamilan uimu imnya akan meinimbuilkan keitidaknyamanan, seipeirti nyeiri pu ingguing 

bagian  bawah  (Low  Back  Pain).  Low  Back  Pain  meiru ipakan  nyeiri  pada  daeirah 

suipeirior oleih garis transveirsal imajineir  yang  me ilaluii uijuing  proseisuis spinosuis dari 

veirte ibra  thorakal  teri   akhir,  daeirah  infeirior  oleih  garis  transveirsal  imajineir  yang 

me ilaluii  uijuing  proceissu is  spinosuis  dari  veirteibra  sakralis  peri   tama  dan  lateiral  oleih 

garis veirtikal yang ditarik dari batas lateiral spina luimbalis (Rinta 2013) Nyeiri dapat 

diatasi deingan teirapi farmakologis dan nonfarmakologis. Peingeindalian nyeri   i seicara 

farmakologis  meimang  leibih  eife iktif dibandingkan  deingan  meitodei    nonfarmakologi, 

namuin deimikian farmakologi leibih mahal dan beirpoteinsi meimpu inyai eifeik samping. 

Meitodei    farmakologi  juiga  meimpuinyai  peingaruih  dalam  keihamilan  bagi  ibui,  janin, 

mauipuin bagi keimaju ian peirsalinan (Potteir & Peirry, 2015). 

Salah    satui         meitodei         non    farmakologis    yang    dapat    meinguirangi    atau i  

meimbeibaskan  rasa   nyeiri,   meingu irangi  atau i      meinceigah  teri   jadinya   spasmei      otot, 

meimbeirikan rasa nyaman yaitui  deingan kompreis hangat (Andreiiniei, 2016). Kompreis 

hangat   meiru ipakan  salah  satui      strateigi  non  farmakologi  uintuik  meingatasi  nye iri 

puingguing.  Peni gguinaan  kompreis  hangat  sangat  direikomeindasikan  uintuki  masalah 
 

nyeiri  pu inggu ing  kareina  muidah  dilaku ikan  dan  tidak  meingeiluiarkan  banyak  biaya 
 

uintuki meilaksanakannya.  Kompresi  hangat  dapat  meimberi   ikan  rasa  hangat  unti       uki  
 

meimeinuihi keibuituihan rasa nyaman, meinguirangi atau i  meimbeibaskan nyeiri, 
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Kehamilan 

Trimester III Trimester II Trimester I 

Low Back Pain 

Manajemen Nyeri 

Metode Farmakologi 

Analgetik 

Metode Non Farmakologi 

1. Relaksasi 

2. Biofeedback 

3. Kompres hangat 

1. Perubahan Fisiologis 

2. Ketidaknyaman 

Faktor Predisposisi : 

1. Pembesaran perut 

2. Bertambahnya usia kehamilan 

3. Perpindahan pusat gravitasi kearah 

depan 

4. Bergantung pada kekuatan otot 

5. Berat badan yang meningkat 

Faktor Reinforcing : 

1. Peregangan 

2. Kelelahan Otot 
Pengukuran Skala NRS: 
0 : Tidak Nyeri 
1-3 : Nyeri ringan 

4-6 : Nyeri sedang 

7-9 : Nyeri berat 

10  : Nyeri berat 

 

 

meinguirangi atau i    meinceigah spasmei    otot  dan  meimbeirikan rasa  hangat  pada  daeirah 

teirteintui. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
Gambar 2.2 Kerangka Teori 

 

Suimbeir : Potteir & Peirry (2015), (Saifudi  din, 2020), (Indri Ani 2019), (Andreiine,i  2016), 

(Yu iliantuim, 2016), (Asmadi, 2016), (Brayshaw, 2016), (Liddlei  & Peinncik, 2015), 

(Afritayeini, 2017), (Uilfah 2014), (Yanti 2018),(Judi      ha 2014). 

Mekanisme Kerja 

Mengurangi spasme otot, 

peningkatan aliran darah, 

pelunakan jaringan 

fibrosa, mencegah 

kekakuan otot, sehingga 

bisa menurunkan nyeri. 

Faktor Enabling : 

1. Usia 

2. Usia Kehamilan 

3. Pekerjaan ibu 

4. Pendidikan ibu 
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2.3 Kerangka Konsep 
 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Konsep 
 
 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 

Hipo  artinya  bawah,  teisis  artinya  peindapat.  Jadi  hipotesi    is  meimiliki  arti 
 

anggapan,  dimana  anggapan  ataui    pradugi  a  teirsebi uit  masih  meimeirlu ikan  peinguijiand 
 

alam   keibeinarannya,   ataui       peirnyataan   seimeintara,   sehi      ingga   kebi     einarannya   meiti 
 

dibuiktikan  leibih  lanjuti dalam  peineilitian  teri    sebi uit.  Hipotesi    is  dalam  peineilitian  ini 
 

yaitu:i  
 

1. Ha  :  Teirdapat  peingaru ih  kompreis  hangat  teri   hadap  nyeri   i  Low  Back  Pain  ibu i 

 

hamil Trimeisteir III di Klinik Buinda Seihat Cijantuing Jakarta 
 

2. Ho : Tidak teri   dapat peni     garuhi       kompreis hangat teirhadap nyeiri Low Back Pain ibu i 

 

hamil Trimeisteir III di Klinik Buinda Sehi  at Cijantuni g Jakarta 


